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ABSTRAK
SMP Muhammadiyah Nanggulan merupakan salah satu amal usaha Muhammadiyah yang

berada di Nanggulan. SMP ini memerlukan perhatian khusus dikarenakan jumlah siswa yang
sangat minim. Sebagai sekolah swasta, minimnya jumlah siswa tersebut berdampak sangat
significant dalam semua lini proses pendidikan, terutama ranah finansial yang berdampak
pada semua aspek hidupan sekolah seperti kesejahteraan guru, fasilitas, and proses belajar
mengajar. Perlu terobasan baru untuk permasalahan ini dengan melakukan perekrutan siswa
dari berbagai daerah dengan melakukan proses pembelajaran blended learning. Dengan
pembelajaran blended learning, siswa dari berbagai daerah dapat mendaftar, melakukan
proses pembelajaran secara daring sebagai learning platform. Pembelajaran daring ini dapat
dikombinasikan dengan pembelajaran luring. Gabungan moda pembelajaran ini biasa
disebut dengan Blended learning. Dikarenakan masih sangat lemah fasilitas pembelajaran
daring, program hibah ini telah berhasil memfasilitasi SMP Muhammadiyah Nanggulan
membangun learning platform dengan moda daring untuk membangun proses pembelajaran
Blended learning yang kedepan dapat meningkatkan minat siswa belajar di SMP ini

Kata kunci: e-learning, blended, media pembelajaran

1. PENDAHULUAN

SMP Muhamadiyah Nanggulan terletak di dusun Boto, Kelurahan Kembang,
Kecamatan Nanggulan, Kulon Progo Yogyakarta kode pos 55671. SMP Muhammadiyah
Nanggulan sudah memilik NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) 20102710 dan berstatus
sebagai sekolah SWASTA. Waktu proses pembelajaran dilaksanakan selama 5 hari kerja.
Pada saat ini, SMP muh naggulan ini berstatus terakreditasi B.

Jumlah Guru 9 orang yang secara kualifikasi pendidikan S1 sehingga sudah
memenuhi standar nasional kualifikasi guru SMP. Usia dari 9 orang guru ini masih relative
muda sehingga ini merupakan nilai positif. Mereka bisa menerima perubahan dan ide-ide
baru untuk proses pengembangan (Sugiyarta et al., 2020).

Fakta yang dihadapi sekarang adalah permasalahan siswa dengan jumlah siswa total
dari kelas V11 sampai kelas IX adalah sebanyak 21 orang. Ini berarti setiap kelas hanya berisi
rata-rata 7 orang. Jumlah siswa sekolah swasta akan berdampak terhadap mutu pendidikan
(Perdana, 2019). Data dari wawancara terungkap bahwa berbagai terobosan untuk
perekrutan siswa telah dilaksanakan melalui berbagai macam cara seperti melalui organisasi,
direct selling, promosi kesekolah-sekolah, penawaran beasiswa, dan cara-cara kreatif
lainnya (Fadjrin & Muhsin, 2017). Namun, semua usaha tersebut belum membuahkan hasil
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yang maksimal. Perekrutan siswa yang berhasil adalah melalui organisasi yakni melalui
panti asuhan Muhammadiyah disekitar Nanggulan. Anak panti asuhan yang ada di sekitar
Nanggulan di minta untuk sekolah di SMP Muhammadiyah Nanggulan. Namun jumlahnya
sangat terbatas.

Dalam meeting di Pimpinan cabang, penyebab merosotnya siswa teridentifikasi
yakni daya tampung sekolah negeri melebih jumlah lulusan SD yang ada. Jika seluruh
lulusan sekolah dasar di Kecamatan Nanggulan masuk semua di sekolah menengah pertama
negeri, seluruh lulusan tersebut belum dapat memenuhi daya tamping sekolah negeri yang
ada. Ini berarti hampir semua lulusan SD di wilayah Nanggulan masuk di SMP negeri. Ada
data yang menginspirasi yakni, siswa SMP Muh Nanggulan yang mendapat prestasi
Nasional dalam bidang olah raga. Siswa tersebut berasal dari luar daerah sehigga proses
pembelajarannya terganggu karena jarak. Sesuai dengan perkembangan jaman dimana
proses pembelajaran daring sangat mungkin terjadi untuk level Sekolah Menengah Pertama,
SMP Muhammadiyah Nanggulan diharapkan dapat menawarkan proses pembelajaran
blended learning sehingga siswa dari berbagai daerah dapat mendaftar sebagai siswa di SMP
Muh. Nanggulan.

Secara teoritis tujuan dari model pembelajaran blended learning adalah untuk
membuat belajar mengajar lebih efisien dengan mengadaptasi dan memungkinkan lebih
banyak fleksibilitas dalam ruang kerja (kelas dan lingkungan virtual) dan waktu belajar (jam
kelas dan waktu belajar sebelumnya di luar kelas). Ini memungkinkan lebih banyak interaksi
kelompok, kolaborasi sosial yang lebih baik, dan, yang paling penting, konstruksi
pengetahuan yang efisien. Penting untuk memulai dengan teori belajar, di mana siswa adalah
pusat dan protagonis dari proses belajar. Ini berarti bahwa siswa harus aktif, mandiri,
strategis, refleksif, kooperatif, dan bertanggung jawab, serta memiliki alat untuk
mengendalikan tugas di luar kelas, kuesioner, dan protokol untuk membantu siswa berpikir
tentang studi sebelumnya dan secara mendasar meningkatkan keterlibatan mereka. dalam
proses pembelajaran (Martin-Garcia, 2020).

Pengembangan media pembelajaran blended learning sangat membantu proses
belajar mengajar siswa (Prasetyaningtyas, 2021). Untuk proses pembelajaran blended
learning memerlukan e-learning platform(Abubakari et al., 2021; de Souza Rodrigues et al.,
2021; Gena et al., 2021). E-learning platform dapat dikembangan dengan berbagai aplikasi
seperti schoology (Istimewa et al., 2021), Edmodo (Latapamei & Rosy, 2021), google
classroom (Gupta & Pathania, 2021), moodle (Polhun et al., 2021) dan masih banyak
aplikasi yang sejenis.

Melihat peluang ini, pengabdian ini bertujuan memfasilitasi SMP Muhammadiyah
Nanggulan untuk mengembangkan platform pembelajaran e-learning untuk mata pelajaran
yang diajarkan di SMP Muhammadiyah Nanggulan. Pengembangan platform e-learning ini
disiapkan agar SMP Muhammadiyah Nanggulan ke depan dapan melaksanakan proses
pembelajaran blended learning yang efektif and berdaya guna. Tahap pengabdian ini adalah
tahap pengembangan sekolas secara internal. Pengembangan secara ekternal diharapkan
dapat dilaksanakan pengabdian selanjutnya.
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2. METODE PENELITIAN
Langkah Langkah telah diambil dengan melakukan berberapa bentuk kegiatan antara
lain:ldentifikasi masalah, sosialisasi pelaksanaan pengabdian, penyediaaan website,
pelatihan pembuatan learning platform, Pedampingan pembuatan learning platforms,
Evaluasi, dan Rencana Tindak Lanjut. Berikut kita diskusikan pelaksanaan Indentifkasi
permasalahan:

A. ldentifikasi dan Perumusan Masalah
Pengabdi melakukan observasi dan wawancara guru, kepala sekolah dan stakeholder
yang lain berkenaan dengan proses pembelajaran, Media yang digunakan dan
permasalahan permasalah pembelajaran dan mencari solusi yang tepat untuk
permasalahan yang ada. Setelah permasalah terindentifikasi, dirumuskan
permasalahnnya dan dicarikan solusinya dimana solusi tersebut merupakan program
yang akan dilakukan.

B. Penyediaan website untuk domain e-learning
Melaksanakan Kerjasama dengan Klassmu untuk menyediakan website sebagai
domain untuk membuat pembelajaran e-learning platform. Dalam hal ini pengabdi
memfasilitasi agar SMP Muhammadiyah Nanggulan agar mendapat domain
tersebut.

C. Pelatihan Pembuatan e-learning platform untuk Semua Mata Pelajaran
Pengabdi membuat pelatihan pembuatan learning platform dengan moodle sesuai
yang disediakan oleh klassmu.

D. Pendampingan Pembuatan e-learning
Dalam proses pelaksanaan program, pengabdi melakukan pendampingan kepada
guru untuk membuat e-learning platform untuk laksanakan program pembelajaran.
Pembimbingan diberikan Ketika guru Ketika mereka mengalami kesulitan dalam
mendisain e-leaning platform.

E. Evaluasi
Evalusi dilaksanakan setelah pelaksanaan pembuatan e-learing platform, pengabdi
membuat evaluasi. Evaluasi ini digunakan untuk melihat kekuatan dan kelemahan
program. Pelaksanaan evalusi dilaksanakan dengan cara melakukan observasi
lapanga dan wawancara dengan para guru.

F. Rencana Tindak Lanjut
Rencana tindak lanjut merupakan kegiatan terakhir dari pragma KKN-PPM ini.
Kegiatan ini diawali dengn refleksi hasil pengabdian untuk mengetahui berhasil
tidaknya pelaksanaan program. Selanjutnya mengadakan Langkah perbaikan untuk
hasil yang kurang memadai dalam merefleksikan serta memilih tindak lanjut yang
tepat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melaporkan hasil dan pembahasan dalam pengabdian ini, pengabdi
melaporkan hasil pengabian masyarakat sesuai dengan langkah-langkah metode
pelaksanaannya. Langkah Langkah metode pelaksanaan meliputi identifikasi masalah,
sosialisasi pelaksanaan pengabdian, penyediaaan website, pelatihan pembuatan learning
platform, pedampingan pembuatan learning platforms, evaluasi, dan rencana tindak lanjut.
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Berikut ini laporan hasil dan pembahasan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat.

A. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Pengabdi melakukan observasi dan wawancara guru (lihat Gambar 1), kepala
sekolah dan stakeholder. Hasil dari wawancara tersebut SMP Muhammadiyah
Nanggulan menghadapi berbagai masalah yang cukup kompleks. Permasalahan
antara lain jumlah siswa yang minim. Jumlah minimnya siswa berdampak pada
kesejahteraan guru, motivasi belajar, kelengkapan fasilitas pembelajaran, dan belum
ada e-learning platform. Dalam wawancara tersebut dilanjutkan diskusi tentang
pencarian solusi terhadap permasalahan yang ada. Solusi permasalahan tersebut
yaitu membuat platform pembelajaran e-learning dimana platform pembelajaran ini
memungkinkan proses blended-learning dalam pembelajaran.

Proses pembelajaran e-learning yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi memberikan kontribusi langsung terhadap proses belajar mengajar
karena mendorong praktik pedagogis kreatif dan membangun lingkungan belajar
baru. Proses pedagogis ini berkontribusi pada perubahan kelas seperti yang kita
kenal, karena memungkinkan penghapusan batas spasial-temporal dan akses ke
sejumlah besar pengetahuan dalam berbagai format . Selain itu, telah mendorong
pertumbuhan motivasi siswa, otonomi, keterlibatan, dan sikap terhadap materi
Pendidikan (Moreno-Guerrero et al., 2020). Berbagai manfaat ini menunjukan
bahwa pemilihan solusi dengan mengembangkan platform pembelajaran blended
learning untuk menjadi alternatif pemecahan permasalah yang dihadapi SMP
Muhammadiyah Nanggulan dipadang tepat.

B. Penyediaan website untuk domain e-learning

SMP Muhammadiyah Nanggulan belum mempunyai domain e-learning.
Permasalahan ini harus dipecahan terlebih dahulu. Pengabdi menjalin Kerjasama
dengan Lembaga Sistem Informasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (LSI,
UMY) untuk dapat menyediakan domain untuk e-learning SMP Muhammadiyah
Nanggulan. Jalinan Kerjasama ini dapat berjalan dengan baik karena LSI UMY telah
menjalin kerjasama dengan Pengurus Wilayah Muhammadiyah Yogyakarta dengan
membantu sekolah-sekolah Muhammadiyah mengembangan learning platform yang
diberi nama KlassMu. LS| UMY menyediakan domain untuk SMP Muhammadiyah
Nanggulan dengan alamat: https://klassmu.umy.ac.id/smp-muna/.

Melaksanakan Kerjasama dengan Klassmu untuk menyediakan website
sebagai domain untuk membuat pembelajaran e-learning platform. Dalam hal ini
pengabdi memfasilitasi agar SMP Muhammadiyah Nanggulan agar mendapat
domain tersebut

C. Pelatihan Pembuatan e-learning platform untuk Semua Mata Pelajaran
Pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan dengan menyebarkan informasi melalui
kepala sekolah dan guru. Langkah sosialisasi dilaksanakan dengan media social dan
pertemuan langsung. Pertemuan langsung dilaksanakan dengan kepala sekolah dan
sosialisasi dengan guru dilaksanakan melalui media sosial Whatsapp. Media sosial
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merupakan media yang untuk mensosialisasikan sebuah program. (Li et al., 2020).
Pengabdi bertemu langsung dengan kepala sekolah dan mendiskusikan proses
pengabdian, peserta pengabdian dan materi pengabdian serta waktu pelaksanaanya.
Pada kesempatan ini, pengabdi meminta bantuan kepala sekolah untuk
mensosialisasikan program ini kepada para guru. Sebagai penguat, pengabdi
mensosialisasikan program tersebut melalui media sosial. Pengabdi membuat
pelatihan pembuatan learning platform dengan moodle sesuai yang disediakan oleh
klassmu. Pelatihan ini memgunakan metode presentasi, diskusi, demonstrasi dan
praktik.  Pendekatan  presentasi adalah  merupakan cara  pengabdi
mengkomunikasikan ide-ide mereka di depan umum. Pengabdi mempresentasikan
topik mengunakan metodologi ini untuk menjelas berbagai topik tetang
pengembangan platform pembelajaran Bahasa Inggris, seperti mengset user,
membuat kuis, mengupload materi, merencanakan evaluasi pembelajaran dan
kegiatan lain yang diperlukan untuk merancang platform pembelajaran. Presentasi
merupakan metode penyampaikan materi yang dapat meningkatkan atusisme peserta
(Apperson et al., 2006). Setelah presentasi, pengabdi melakukan diskusi materi
dengan memberikan kesempatan peserta pelatihan mendalami materi yang
disampaikan dalam pelatihan. Dalam diskusi, perserta dapat bertukar pikiran,
memberikan alasan persetujuan terhadap ide satu dengan ide lain atau sebalikanya
memberikan sanggahan terhadap ide-ide yang berseberangan (Chen et al., 2020).
e ‘ | T

™,

Gambar 1. Metode praktik dalam penyampain materi pelatihan pembuatan
platform e-learning

Dalam diskusi, pemahaman materi pelatihan dapat diperdalam melalui
dialektika antara peserta pelatihan yang satu dengan peserta pelatihan yang lain.
Terlebih lagi, dialektika antara perserta pelatihan dan pengabdi juga terjadi yang
mempuyai dampak yang significan terhapad pemahaman peserta. Langkah
selanjutnya, setelah diskusi, pengabdi mendemonstrasiwkan materi yang
disampaikan. Demonstrasi merupakan cara Yyang lebih efektif dalam
mengembangkan keterampilan yang menekankan penguatan akademisi dalam
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meningkatkan keterampilan dengan mengadopsi teknik pengajaran campuran untuk
meningkatkan penyimpanan memori, pengambilan, kognisi, dan pembelajaran (Devi
et al.,, 2019). Untuk memperdalam penguasan ketrampilan dalam mendesign
pembelajaran dengan platform e-learning, pengabdi memberikan penekanan dengan
meminta perserta pelatihan dalam pengabdian mempraktekan dalam mendisain
platform e-learning dalam website yang sudah disediakan oleh Lembaga Sistem
Informasi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (LSI UMY). Pelatihan ini
dilanjutkan dengan memberikan pendampingan untuk memastikan platform e-
learning yang dibuat dapat berjalan sesuai dengan harapan untuk menjalankan
program blended learning.

D. Pendampingan Pembuatan e-learning

Dalam proses pelaksanaan program, pengabdi melakukan pendampingan
kepada guru untuk membuat e-learning platform untuk laksanakan program
pembelajaran. Pembimbingan diberikan Ketika guru Ketika mereka mengalami
kesulitan dalam mendisain e-learning platform. Pendampingan dilakukan dengan
moda daring dan luring. Moda daring dilakukan dengan mengunakan platform
WhatsApp. WhatsApp digunakan sebagai media komunikasi baik dalam group
maupun individual. Media ini menghilangkan beberapa perbedaan konvensional
antara interaksi sinkronou dan asinkronous dan kemungkinan baru untuk menyusun
focus group discussion online. WhatsApp juga menyediakan cara untuk mengatur
pembicaraan grup yang lebih inklusif. Whatsapp juga membawa keakraban dan
inklusi dalam memberikan kemampuan berargumen dalam kelompok, yang mungkin
sangat membantu dalam kegiatan partisipatif (Colom, 2022).

Pendampingan offline dilakukan dengan melakukan kunjungan langsung di
tempat pengabdian. Pendampingan offline ini dimaksudkan untuk memberikan
dukungan gratis kepada kelompok sosial yang berusaha untuk mencapai suatu tujuan
namun mereka memiliki kekurangan kemampuan untuk menyelesaikannya(Gao &
Wu, 2022). Dalam pelaksanaan pemberian pendampingan langsung ini pengabdi
mengalami beberapa kendala vyaitu penjadwalan. Penjadwalan pelaksanaan
pendampingan tidak mudah dilakukan karena masing masing pihak mempunyai
kesibukan. Akibatnya, pada waktu satu pihak mempunyai waktu pendampingan,
pihak lain harus mengerjakan pekerjaan lain. Penyamaan waktu untuk kegiatan
pendampingan langsung harus tertunda dalam rentang waktu yang cukup lama.
Selain penjadwalan, pendampingan offline atau pendampingan langsung ini
mengalami kendala dalam hal peserta yang mengikutinya. Dalam agenda
pendampingan, satu perserta bersedia mengikuti namun beberapa peserta lainnya
harus melakukan kegiatan yang lain. Hal ini terjadi secara berulang sehingga
pendampingan langsung belum terlaksana secara maksimal.

E. Evaluasi

Evalusi dilaksanakan setelah pelaksanaan pembuatan e-learing platform,
pengabdi membuat evaluasi. Evaluasi ini digunakan untuk melihat kekuatan dan
kelemahan program. Pelaksanaanevalusi dilaksanakan dengan cara melakukan
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observasi lapangan dan wawancara dengan para guru. Dalam observasi lapangan,
pengabdi mengamati ada beberapa poin yang sudah tersampaikan kepada guru
berkenaan dengan materi pelatihan pengembangan plaftform e-learning diantaranya
adalah hal-hal sebagai berikut: a). course setting. Course setting merupakan materi
yang berisi bagaian course disusun berdasarkan berapa banyak pertemuaan akan
dilaksanakan. Dalam hal ini, pengabdi juga mengamati bahwa pegabdi juga telah
menyampaikan materi tentang bagaimana sistem registrasi peserta didik diatur. b).
general setting. Pengabdi mengamati bahwa materi general setting juga telah
dipresentasikan, didiskusikan, didemonstrasikan, dan dipraktikan dalam pelatihan.
Dalam materi ini, pengabdi menyampaikan bagaimana guru dapat menyusun
pengantar mata pelajaran secara umum. c). Menyusun pengantar per topik. Pengabdi
telah menyampaikan bahwa setelah menyusun berapa pertemuan dalam satu
semester dan memberikan pengantar untuk seluruh mata pelajaran, pengabdi juga
menyampaikan bagaimana para guru agar dapat memyusun pengantar per sesi atau
per topik mata pelajaran. d). setting upload materi pelajaran. Setting upload materi
pelajaran merupakan materi yang disampaikanpengabdi berkenaan bagaimana guru
perlu memiliki kemampuan memasukan materi pelajaran dalam e-learning platform.
e). memasukan link video learning. Dalam pembelajaran dengan platform e-
learning, guru perlu memasukan materi pelajaran dalam platform e-learning dalam
bentuk video. Berkaitan dengan ini, pengabdi menyampaikan materi bagaimana
mengupload materi video dengan tidak memberatkan Learning Management
System-nya. f). membuat assignment setting. Pengabdi sudah menyampaikan kepada
peserta pelatihan tentang penyusun tugas-tugas online. Tugas online disusun sesuai
dengan rencana program pembelajaran. g). men-setting forum. Forum merupakan
media untuk tanya jawab yang berhubungan permasalahan pembelajaran. Pada
umumnya forum ini merupakan kegiatan asinkronous dimana guru dapat merespon
semua pertanyaaan yang dipostingkan secara online.

Selain poin-poin diatas, pengabdi juga menyampaiakan materi pelatihan
yang berupa cara menyediakan presensi perseta didik, dan menyusun kuis. Sebagai
tambahan, pengabdi menyediakan materi untuk mengunakan media face to face
meeting secara sinkronous. Media yang disampaikanya yakni Microsoft Teams,
Google Meet, dan Zoom. Selanjutnya, pengabdi juga melakukan wawancara secara
mendalam pada peserta tentang pemamhaman materi yang telah disampaikan
pengabdi. Hasil wawancara disajikan dalam Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Hasil wawancara peserta tentang pemahaman materi sebelum dan sesudah

pelatihan
No Materi Pemahaman Pemahaman
sebelum pelatihan | sesudah pelatihan
1 Course setting Belum memahami Paham
2 General setting Belum memahami Paham
3 Menyusun pengantar per topik Belum memahami Paham
4 Setting upload materi pelajaran | Belum memahami | Paham
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Memasukan link video | Belum memahami | Paham

learning

Membuat assignment setting Belum memahami | Paham

Men-setting forum Belum memahami | Paham

Menyediakan presensi perseta | Belum memahami | Paham perlu diulang

didik

Menyusun Kkuis Belum memahami | Paham perlu diulang
10 Media face to face meeting | Pernah pakai Zoom | Paham

secara sinkronous

Dalam wawancara terungkap, bahwa meskipun peserta pada umum sudah paham
dan sudah mempraktikan secara langsung mereka masih merasa perlu pendampingan dalam
implementasi platform yang dibuat. Mayoritas peserta mengungkapkan kekawatiran bila
dalam implementasi tidak ada pendampingan, implementasi platform e-learning ini tidak
akan berjalan lancar.

F. Rencana Tindak Lanjut

Rencana tindak lanjut merupakan kegiatan terakhir dari pragma KKN-PPM
ini. Kegiatan ini diawali dengn refleksi hasil pengabdian untuk mengetahui berhasil
tidaknya pelaksanaan program. Selanjutnya mengadakan Langkah perbaikan untuk
hasil yang kurang sesuai. memadai dalam merefleksikan serta memilih tindak lanjut
yang tepat. Langakah tidak lanjut pertama adalah dengan membuat pendampingan
penyusunan platform e-learning terutama untuk materi yang masih perlu
pengulangan dan dilanjutkan dengan pendampingan implementasi platform e-

learning.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian Pada Masyarakat Muhammadiyah untuk mengembangkan Platform
Pembelajaran Blended learning di SMP Muhammadiyah Nanggulan telah terlaksana. Tahap
perencanaan, sosialisasi, pelatihan pembuat e-learning platform untuk semua mata
pelajaran, pendampingan, evaluasi, dan rencana tidak lanjut telah terlakasana. Langkah tidak
lanjut perlu diperhatikan terutam dalam pemahamana peserta yang perlu pengulangan.
Karena fokus pengabdian kali ini pada tahap pengembangan awal platform e-learning,
langkah implementasi perlu dipersiapkan dengan matang. Diharapkan implementasi
pembelajar e-learning ini dapat menjadi Langkah awal pembelajaran blended learning yang
dapat memberikan solusi permasalahan di SMP Nanggulan untuk menrekrut siswa yang

lebih banyak..
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